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MOTTO

D)

» Hidup memerlukan pengorbanan. pengorbanan memerlukan  perjuangan.
perjuangan memerfukan ketabahan. ketabahan memerlukan keyakinan. keyakinan

pula menentukan kejayaan. kejayaan pula akan menentukan kebahagiaan. (Harieta
Wahah)

o,

% lidak ada keberhasilan tanpa perjuangan Dan tidak ada perjuangan tampa
pengorbanan, (Albert Lamus)

% Hiduplah seperti pohon kayu yang lebat buahmya, hidup di tepi jalan dan dilempari
orang dengan batu, tetapi dibalas dengan buah. (Abu Bakar Sibli)
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ABSTRAK

DAMPAK PROSTITUSI TERHADAP SOSIAL EKONOMI MASYARAKA T
DI TERMINAL BETUNGAN
(Study Kasus di Terminal Betungan Kecamatan SelebaKota Bengkulu)

Chrisdianto Nainggolan
D1A009029

Penelitian ini menggambarkan tentang bagaimana dampak prostitusi terhadap sosial
ekonomi masyarakat di Terminal Betungan. Dengan mengetahui pendidikan, pekerjaan,
pendapatan dan kesehatan masyarakat di Terminal Betungan. Jenis penelitian ini adalah
penelitian kualitatif dengan metode deskriptif melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi dimana peneliti menjelaskan kondisi dan fakta yang ditemukan dilapangan
secara alamiah. Penentuan jumlah informan dalam penelitian ini dengan menggunakan
tehnik Snowball Sampling, yaitu terdiri dari 1 informan pangkal yang merupakan Ketua Rt
dan 15 informan pokok yang merupakan orang atau kepala keluarga yang sudah lama
tinggal di Terminal Betungan dengan menggunakan tehnik analisa data. Berdasarkan hasil
penelitian tentang dampak prostitusi terhadap sosial ekonomi masyarakat di Terminal
Betungan di ketahui lebih cenderung berdampak negatif, hal ini terlihat dari (a) pendidikan,
pendidikan bukanlah hal penting bagi masyarakat, perubahan etika cara berbicara anak,
rendahnya pendidikan moral agama masyarakat. (b) pekerjaan, masyarakat lebih aktif
bekerja di malam hari dan pekerjaan masyarakat hanya bergantung pada lokasi prostitusi.
(c) pendapatan, masyarakat hanya fokus untuk mencari keuntungan secara materi. (d)
kesehatan, perubahan perilaku anak yang tidak sewajarnya, keluarga informan seringkali
terkena penyakit menular/gatal-gatal oleh karena lingkungan yang kotor, kurangnya peran
pemerintah dalam melakukan penyuluhan tentang kesehatan. Sehingga masyarakat di
harapkan untuk lebih mempertimbangkan tentang kebutuhahan sosial ekonomi yang sangat
bergantung pada lokasi prostitusi, karena akan berpengaruh terhadap pendidikan anak-anak
mereka dan usaha di lokasi prostitusi hanya bersifat sementara. Selain itu Dinas
Pemerintahan diharap agar mampu bekerja sama didalam melokalisir lokasi prostitusi ke
tempat yang lebih terorganisir.

Kata Kunci : Sosial Ekonomi Masyarakat, Prostitusi



ABSTRACT

THE IMPACT OF PROSTITUTION FOR SOCIO-ECONOMIC COMMUNITY IN TERMINAL
BETUNGAN

(Case Study in Terminal Betungan Selebar subdistrict Bengkulu City)

Chrisdianto Nainggolan
D1A009029

This study describing about how the impact of prostitution for socio-economic community
in Terminal Betungan, by knowing the education, employment, income, and public health in
Terminal Betungan. The type of this study is descriptive qualitative by descriptive method
from observation, interviews, and documentation where the researcher explained about the
fact and condition which was found naturally in the research field. Determination number of
informants in this study by using a snowball sampling technique, that is consists of one basic
informant who is RT chairman, and 15 principal informants which are people or the head of
family who have been living in Terminal Betungan for long periods with using data analysis
technique. Based on the result of study about the impact of prostitution for secio-economic
community in Terminal Betungan are known tend to negative impact. It is seen from (a)
education, education is not the main point for community, the changes in children ethics
when speaking, the religious moral of education which is low, (b) employment, people more
active in working at night and employment of community only depends on the location of
prostitution (c) income, people only focus to looking for profit material, (d) health, the
change in children’s behavior which unreasonable, children are often exposed by diarrhea
because of dirty environment, lack of goverment’s role in doing counseling about healthy.
So that the community is expected to be more considerate about the needs of socio-
economic which depend on the location of prostitution, because it would affect their
children’s education, and the business in prostitution location is only temporary. In addition
the Department of Administration is expected to be able to cooperate in localizing the site
of prostitution to somewhere which is more organized.

Keywords: Socio-Economic Community, Prostitution.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1Latar Belakang

Prostitusi atau pelacuran merupakan salah satwlgmnyakit masyarakat
yang sudah lama dan belum teratasi. Pelacurandbetas bahasa latipro-stituere
ataupro-staureeyang berarti membiarkan diri berbuat zinah, metakupersundalan,
percabulan, pergendakan. Sedangkaostitute adalah pelacur atau sundal yang

dikenal pula dengan istilaWTS (wanita tuna susila).

Pelacuran di Indonesia semakin berkembang dajihatidari jumlah pekerja
seks komersial. Menurut data dari UNDbhited Nations Development Programme)
pada tahun 2008 di Indonesia terdapat 150.000 jeeksgks komersial, dan
meningkat lagi pada 2011 terdapat 190.000-270.p6Rerja seks komersial dengan
7-10 juta pelanggan.

Salah satu lokasi prostitusi yang sangat terkédnbaidonesia adalah Saritem.
Saritem merupakan tempat prostitusi yang beradait@di Bandung, Jawa Barat. Di
pulau Jawa yang menjadi sentral ekonomi, sosidnolegi dan perkembangan
masyarakat menjadikan tempat prostitusi berkemisairgig dorongan pertumbuhan

penduduk dan semakin banyaknya warga asing yaagglat



Dampak negatif dengan adanya lokasi prostitusii magsyarakat : (a)
Menimbulkan dan menyebarkan penyakit kelamin danyglat kulit. Penyakit
kelamin tersebut adalah sipilis dan gonorgoe. Kegaadapat mengakibatkan
penderitanya menjadi epilepsi, kelumpuhan, ididgkqigk yang berjangkit dalam diri
pelakunya dan juga kepada keturunan. (b) Merusa#tisendi kehidupan keluarga,
sehingga keluarga menjadi berantakan. (c) Membamgaruh demoralisasi kepada
lingkungan, khususnya remaja dan anak-anak yanggimak masa puber. (d)
Berkorelasi dengan kriminalitas dan kecanduan marurkeras dan obat terlarang
(narkoba). (e) Merusak sendi-sendi moral, susilkkum dan agama. (f) Terjadinya
eksploitasi manusia oleh manusia lain yang dilakukéeh germo, pemeras dan
centeng kepada pelacur. (g) Menyebabkan terjadurdisi seksual antaralain :

impotensi, anorgasmgoekanto, 1989:79)

Ada juga yang berpendapat bahwa dengan adanyaebrpidstitusi di suatu
lokasi, maka keadaan roda ekonomi masyarakat sééiasi tersebut lebih berjalan
secara dinamis, karena banyak masyarakat yang migiesempatan dengan
mengais rejeki/bermata pencaharian (membuka wajuafyokok, menjadi tukang
parkir, atau bekerja di tempat prostitusi sebagdugas kebersihan, dil) di tempat
lokasi bisnis prostitusi tersebut.

Di Indonesia, sekarang ini praktek prostitusi sudahgat memprihatinkan,
bukan saja hanya terjadi di kota-kota besar sepeakiarta, Bandung, Surabaya dan

Yogyakarta akan tetapi telah sampai di kota BengkBérdasarkan data dari Komisi



Penanggulangan Aids (KPA) Nasional, terdapat 2drang Pekerja Seks Komersil
(PSK) se-Provinsi Bengkulu sepanjang tahun 200£2P&nyebaran WTS tertinggi
tercatat ada di Kota Bengkulu sebanyak 612 oraafy menyusul Rejang Lebong
400 orang, Kepahiang 260 orang, Bengkulu Selat&not@ng, Bengkulu Utara 150
orang, Mukomuko 125 orang, Lebong 113 orang, K&&r drang, Seluma 103 orang
dan Bengkulu Tengah 81 orang.

Observasi awal yang dilakukan penulis pada salahlskasi prostitusi di Kota
Bengkulu di Terminal Betungan, maka diketahui balkegiatan prostitusi ini sudah
ada sejak tahun 2003 hingga sampai sekarang Ipkastitusi itu masih ada. Dengan
jumlah WTS nya lebih kurang 30 orang. WTS ini bdnyang berasal dari lokalisasi
Pulai Baai yang kebanyakan tidak ada pelanggardegisebagian lagi WTS berasal
dari daerah Babatan Bengkulu Selatan. Di sekitammif@al Betungan ini juga
terdapat Cafe, hotel dan warung makan yang mendukakasi prostitusi ini.
Keberadaan praktek prostitusi ini masyarakat sangaesahkan masyarakat yang
tinggal di sekitar Terminal Betungan. Masyarakatigik karena pada malam hari
musik di cafe selalu mengganggu mereka istirahagda larut malam. Tetapi
masyarakat tidak mampu untuk membubarkan kegiataktgk prostitusi tersebut di
karenakan belum adanya kerja sama antara tokohana&sy dan aparat pemerintah
untuk membubarkan kegiatan praktek prostitusi berseSelain itu dengan adanya
prostitusi ini sangat bertentangan dengan nilatnjiang dianut masyarakat. Di sisi

lain sebagian masyarakat sangat terbantu ekonamkayena dengan adanya



kegiatan prostitusi ini bisa membuka lapangan pa&erseperti warung kopi, hotel
dan lain-lain.

Berdasarkan latar belakang di atas dan didukunggatendata-data pra
penelitian penulis melakukan penelitian tentdiampak prostitusi terhadap
sosial ekonomi masyarakat di Terminal Betungan.”
1.2Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian yang telah di ungkapkan pa@da kelakang masalah
maka rumusan masalah penelitian ini adalah :
“Bagaimana dampak prostitusi terhadap kondisi se&i@anomi masyarakat di sekitar
Terminal Betungan?”
1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang masalah seperti yaaf) @iuraikan di atas,
penulis dalam melaksanakan penelitian ini memitikaan yaitu :
“Untuk mengetahui dampak prostitusi terhadap sosia@nomi masyarakat di
Terminal Betungan”.
1.4 Manfaat Penelitian
% Manfaat Teoretis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbarngamikiran dalam
pengembangan ilmu kesejahteraan sosial yang bamkaiengan aktifitas

prostitusi.



% Manfaat Praktis

Adapun manfaat penelitian ini mencakup dua hahranitin :

1. Manfaat akademis, yaitu sebagai tambahan litetsgr dunia pendidikan
Fisip khususnya Jurusan Illmu kesejahtaraan sasialaima menyangkut
masalah sosial ekonomi masyarakat dalam lokastiprsi yang di tinjau
melalui pendapatan, pekerjaan, pendidikan dan kdéseh

2. Manfaat praktis, yaitu diharapkan dapat memberik@ut atau masukan
bermanfaat bagi masyarakat di Terminal Betungamaemdanya lokasi
prostitusi. Serta bagi Dinas Sosial dan Dinas yankpit lainnya yang di
harapkan agar dapat memberikan penyuluhan tentahgybnya seks

bebas dikalangan Prostitusi Terminal Betungan.



BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Prostitusi

Dalam situs Wikipedia, Pelacuran atau Prostitusilad peristiwa penjualan
diri dengan jalan memperjual belikan badan, kehtamadan kepribadian kepada
banyak orang untuk memuaskan nafsu-nafsu seks weimgaalan pembayaran.
Dapat diartikan juga adalah suatu bentuk penjualsan seksual, seperti seks oral atau
hubungan seks untuk uang. Seseorang yang mengalsgksual disebut pelacur,
yang Kkini sering disebut dengan istilah pekerja ssekomersial (PSK).
(http://id.wikipedia.org/wiki/Pelacuran

Pelacuran merupakan “profesi” yang sangat tuaanys, setua umur
kehidupan manusia itu sendiri. Yaitu berupa tingketu lepas bebas tanpa kendali
dan cabul, karena adanya pelampiasan nafsu selgarmddawan jenisnya tanpa
mengenal batas-batas kesopanan. Pelacuran itw satil pada semua negara
berbudaya, sejak zaman purba sampai sekarang. @amteasa menjadi masalah

sosial, atau objek urusan hukum dan tradisi.

Menurut Prof. W. A. Bongerdalam Kartono Kartini. 1992 : 205) dalam
tulisannya “Maarschappelijke Oorzaken der Proséitunenyatakan Prostitusi ialah
gejala kemasyarakatan dimana wanita menjual dingde melakukan perbuatan-

perbuatan seksual sebagai mata pencaharian. Piadai da@ jelas dinyatakan adanya



peristiwa penjualan diri sebagai “profesi” atau ampencaharian sehari-hari, dengan
jalan melakukan hubungan seksual.

Sarjana P.J de Bruine Van Amstelalam Kartini Kartono. 1992 : 205)
menyatakan Prostitusi adalah penyerahan diri danita kepada banyak laki-laki
dengan pembayaran. Definisi ini mengemukakan adangar-unsur ekonomis, dan
penyerahan diri wanita yang dilakukan secara begdldang atau terus-menerus
dengan banyak laki-laki.

Pengertian ini sama dengan definisi yang dinyatakeim T.S.G Muliadalam
Kartono Kartini. 1992 : 206) pelacuran itu bisaallilkan baik oleh kaum wanita
maupun pria. Jadi ada persamd&garedikat lacur” antara laki-laki dan wanita yang
bersama-sama melakukan perbuatan hubungan kelanhiimrdperkawinan. Dalam
hal ini perbuatan cabul tidak hanya berupa hubukgémin di luar nikah saja, akan
tetapi termasuk pula peristiwa homoseksual dan @ean-permainan seksual
lainnya.

G. May @dalamKartono Kartini. 1992 : 206) menekankan masalatebatau
perdagangan secara tukar-menukar, yaitu menukapgelayanan seks dengan
bayaran uang, hadiah atau barang berharga laindyga mengemukakan
promiskuitas, yaitu hubungan seks bebas, dan lketidahan emosional, melakukan
hubungan seks tanpa emosi, tanpa perasaan cirtta Rasak pelacur mengutamakan
motif-motif komersiil atau alasan-alasan keuntungaateril. Sedangkan pihak laki-

laki mengutamakan pemuasan nafsu-nafsu seksual.



Selanjutnya, G. May mengemukakan definisi pelaceedragai berikut :

1. Prostitusi adalah bentuk penyimpangan seksual, atengola-pola
organisasi impuls/dorongan seks yang tidak wajar tiidak terintegrasi,
dalam bentuk pelampiasan nafsu-nafsu seks tanpdaketengan banyak
orang (promiskuitas), disertai eksploitasi dan kmiadisasi seks, yang
impersonal tanpa afeksi sifatnya.

2. Pelacuran merupakan peristi

3. wa penjualan diri (persundalan) dengan jalan meugi&an-belikan
badan, kehormatan dan kepribadian kepada banyal arauk memuaskan
nafsu-nafsu seks, dengan imbalan pembayaran.

4. Pelacuran ialah perbuatan perempuan atau lakiylakig menyerahkan
badannya untuk berbuat cabul secara seksual demgiagapatkan upah.

Jadi dari beberapa pendapat ahli diatas dapangiutkan bahwa prostitusi
adalah suatu bentuk penjualan jasa seksual, menpakilaku negatif yang
dipandang buruk dalam masyarakat. Prostitusi dildtalakangi oleh faktor
kemiskinan, dimana kemiskinan merupakan suatu leadaering dihubungkan
dengan kebutuhan, kesulitan dan kekurangan di garlk@adaan hidup.

2.2 Dampak Prostitusi Terhadap Sosial Ekonomi

Sebagaimana terdapat di kota-kota lain, kehidgparal ekonomi masyarakat
kota Bengkulu juga sangat beragam. Dalam memereltutihhan hidupnya sehari-
hari, masyarakat kota Bengkulu ada yang pegawarneipil, pengusaha, pedagang,
petani, buruh harian dan sebagainya. Di sampinguga banyak masyarakat yang
membawa angkot,tukang ojek sebagai mata pencahselzari-hari. Hal ini sesuai
dengan yang diungkapkan oleh Damsar (2002 : O9Qnfena ekonomi yaitu gejala
bagaimana cara orang atau masyarakat memenuhiukelouhidup mereka terhadap

jasa dan barang langka. Cara yang diambil di &isrkaitan dengan semua aktivitas



orang dan masyarakat yang berhubungan dengan mipdigtribusi pertukaran dan
konsumsi jasa-jasa dan barang langka.

Untuk mencari pekerjaan masih sangat sulit di Kdeamgkulu ini. Hal ini
disebabkan banyaknya pencari kerja dan sedikitliséd@angan pekerjaan yang
tersedia, membuat tingginya tingkat penganggurarg \tarjadi di kota ini. Hal ini
pula yang dapat mendorong masyarakatnya untuk woidak tindakan dengan
mengambil jalan pintas. Bagi masyarakat yang kurnaxagmpu, justru akan lebih
mudah tergelincir ke jalan sesat, seperti praktedstgusi bagi remaja putri atau
kaum perempuan pada umumnya. Ada beberapa kelommasyarakat disekitar
tempat prostitusi tersebut yang mendukung adarsmisbpraktek prostitusi tersebut
berada di daerahnya, hal tersebut dikarenakan kecanpok masyarakat tersebut
merasa diuntungkan dengan adanya bisnis haram itu.

Menurut Reno Bachtiar dan Edy Purnomo (2007 : l#@nhphk prostitusi
mempunyai peran yang besar bagi perekonomian ne®tayang berada disekitar
lokasi, karena dengan keberadaannya dapat mesnjadier penghasil tambahan bagi
masyarakat. Maka dengan adanya tempat pelacuran ak@an mengurangi
pengangguran dan pemerkosaan, sebab mereka bismpretkan nafsu seksualitas
mereka di tempat lokasi prostitusi tersebut, dgam itu terdapat banyak warga
yang membuka usaha disekitar tempat pelacuran tsepsiung makan, restoran,

tukang parkir, bar, tukang jahit, asongan makadan,lain sebagainya.



Prostitusi merupakan salah satu bentuk dari glerilmenyimpang, karena
perbuatan tersebut tidak sesuai atau bertentangagad norma agama maupun
norma adat serta bertentangan pula dengan niki-sibsial yang ada dalam
masyarakat.

Menurut Kartono (1992) penyimpangan diartikanaggtd tingkah laku yang
menyimpang dari tendensi sentral atau ciri-ciriak#gristik rata-rata dari rakyat
kebanyakan/populasi. Karena pelaku prostitusi bertséelah melakukan tindakan
penyimpangan yang padanya diberikan sanksi sesagiatd penyimpangan yang dia
lakukan, sebagai ganjaran terhadap penyimpangaBefanjutnya praktek prostitusi
sebagai bentuk perilaku yang menyimpang ini merapakdikasi dari pergeseran
nilai sosial dalam masyarakat. Kemudian praktelstittsi itu terjadi akibat adanya
interaksi antara seseorang dengan orang lain.

Sedangkan menurut Multono (1984:12) perilaku nmapgng adalah suatu
tindakan yang di sebabkan tidak adanya integrasgyharmonis antara lembaga-
lembaga kemasyarakatan sehingga masing-masingidodimengalami kesulitan
dalam menyesuaikan diri dengan macam-macam hubusgsial. Tidak adanya
integrasi yang harmonis dan penyesuaian diri yargjarwdengan melakukan
penyimpangan-penyimpangan terhadap norma dan sistdlai masyarakat
merupakan gejala yang abnormal dan merupakan pnabsmsial. Gejala problema
sosial mengakibatkan hubungan-hubungan sosial nggga dan menimbulkan

kegoyahan dalam kehidupan kelompok.



Dari beberapa hasil konsep diatas, didapatkarwdapraktek prostitusi
walaupun selama ini selalu di caci, di cela olelsyasakat pada umumnya, hamun
prostitusi tetap saja ada dan sulit di hapuskareneawalaupun selama ini praktek
prostitusi di caci, di cela dan di hina, namun pekkni ternyata fungsional juga bagi
masyarakat apabila di lihat dari sudut pandangasekbnominya.

2.2.1 Dampak Sosial

Anwar (2003 : 118) menyebutkan dampak sosial adat@hanggar,
mengenai, membentur; benturan, pengaruh kuat yaegdatangkan akibat
(baik negatif maupun positif). Sedangkan menurumBianan (2004 : 25)
dampak secara umum adalah segala sesuatu yandpudikan akibat adanya
“sesuatu”. Dampak itu sendiri juga bisa berartindekwensi sebelum dan
sesudah adanya “sesuatu”. Sosial adalah gejalatsesiengenai masyarakat,
kemasyarakatan; suka memperhatikan kepentingan usuka menolong, dan
sebagainya (Anwar, 2003 : 449). Berdasarkan pesgelai atas dapat ditarik
kesimpulan bahwa dampak sosial adalah segala segaag timbul dalam
masyarakat baik bersifat negatif maupun positif.

Membicarakan tentang dampak sosial tidak bisa&pdgkan dari
pembahasan mengenai struktur sosial/masyarakahdatayang lebih umum,
struktur sosial juga harus mencakup ikatan-ikatangybersifat politik yang
berdasarkan wilayah dan kedudukan. Namun demildapatlah dikatakan
bahwa semua pranata-pranata dan fungsi sosial, lungb@ngaturannya

terhadap perilaku serta pengasuhan kepada gewarsgiakan datang tentang



sanksi-sanksi yang berlaku serta pola-pola tinge&th yang disetujui, maka
memungkinkan tercapainya dan kelanjutan dari keymata (Ihroni, 1987 : 83)

Menurut Santosa (2002 : 13) pada hakekatnya nememiliki sesuatu
yang dapat digolongkan ke dalam :

a. Manusia sebagai mahluk individual

b. Manusia sebagai mahluk sosial

c. Manusia sebagai mahluk berke-Tuhanan

Bagi manusia sebagai mahluk sosial, sudah tenturigam sosial antara
satu individu dengan inividu yang lain merupakaatsikeharusan di samping
tuntutan untuk hidup secara berkelompok. Dari aker dengan sesama
anggota masyarakat lainnya dengan berbagai mac@mantunilah yang
membuat manusia saling berhubungan satu sama #iaggr tercipta suatu
hubungan yang saling mengisi yang biasa di sebngate istilah interaksi
sosial.

Menurut pandangan H. Bomerdalam W.A. Gerungan, 2006 : 57)
interaksi sosial adalah suatu hubungan antara @walebih individu manusia
dimana kelakuan individu satu mempengaruhi, menigubtau memperbaiki
kelakuan individu yang lain atau sebaliknya.

Hubungan antara yang membuat lokasi prostitusi,gyarelakukan
kegiatan prostitusi dan masyarakat sekitar disedmitagai interaksi sosial

karena telah memenuhi aspek-aspek dari interalsalsibu sendiri. Santosa

(2002 : 15) mengatakan aspek-aspek interaksi sad#dhh sebagai berikut :



1. Adanya hubungan
Setiap interaksi sosial sudah barang tentu terk@lena adanya
hubungan baik antara individu dengan individu maupntara
individu dalam hubungan kelompok.

2. Ada individu

Setiap interaksi sosial menuntut tampilnya individdividu yang
melaksanakan hubungan.

3. Ada tujuan

Setiap interaksi sosial memiliki tujuan tertengperti mempengaruhi
individu yang lain.

4. Adanya hubungan dengan struktur dan fungsi kelompok

Interaksi sosial yang ada hubungan dengan struéttur fungsi
kelompok ini terjadi karena individu dalam hidupnydak terpisah
dari kelompok di samping tiap-tiap individu memilfikingsi dalam
kelompoknya.

Keberadaan lokasi prostitusi dapat membawa darbpgk kehidupan
sosial masyarakat setempat. Dampak sosial yangattaa oleh masyarakat
adalah terjadi perilaku menyimpang dari sekelompokng yang melakukan
kegiatan prostitusi. Sebagaimana di ketahui bahareg ynelakukan kegiatan
prostitusi merupakan melanggar norma-norma agama deerupakan
penyimpangan. Penyimpangan dan sudut akibat yapgtddi proyeksikan
mungkin bersifat positif, oleh karena menjadi pdraje terjadinya perubahan
yang positif pula. Akan tetapi tidak jarang bahvemyimpangan itu dianggap
negatif, karena merupakan suatu gangguan terhassgpdsian yang ada dalam
masyarakat.

2.2.2 Dampak Ekonomi
Menurut Setiawati dan Nasikum dglam Dodi Elansa 2006 : 14)

menyatakan bahwa kondisi ekonomi merupakan gambkeadaan dalam

masyarakat, keadaan tersebut meliputi aspek yamgaséuas meliputi antara



lain  menyangkut bidang pekerjaan, pendidikan, Ilsgl@a masyarakat,
perumahan atau lingkungan hidup serta pendapatayanmskat. Roger dan
ShoemokerdalamBeny Junaidi 2007 : 12) memberikan pengertian ysamga
tentang ekonomi meliputi pendidikan, pekerjaan,dagatan, kesehatan, status

sosial dan tangguan keluarga.

Dampak ekonomi adalah segala sesuatu yang ditirmbwkibat adanya
sesuatu kegiatan meningkatkan penghasilan, praddigiibusi, pemasukan

dan pemakaian barang serta kekayaan.

2.2.2.1Pendidikan

Santoso dalamBeny Junaidi 2007 : 13) menyatakan pendidikan
adalah usia etis dari manusia dan untuk masyarsddaingga dapat
mengembangkan semua bakat seseorang sampai togkatl dalam
batas hakekat individu, dengan tujuan upaya setiapusia bisa secara

terhormat ikut serta dalam mencapai tingkat kehaduwang lebih baik.

Berdasarkan pengertian diatas pendidikan merupsikam satu
aspek yang penting dalam mengembangkan sumberdayaisia,
karena melalui pendidikan dapat diterapkan nili@ibaru dan ide-ide
baru yang memungkinkan masyarakat dapat meningkatiemaf
hidupnya dan dapat mengubah cara berpikir, cikegpp slan mengubah

tingkah laku seseorang menjadi lebih baik sesuagae tuntutan



lingkungan. Philip H. Commbsdélam Dodi Elansa 2006 : 17)

mengklafikasikan pendidikan dalam tiga bagian yaitu

a. Pendidikan formal adalah pendidikan sekolah yarejug sistematis
mempunyai jenjang dan dibagi dalam waktu tertentangy
berlangsung dari TK sampai perguruan tinggi.

b. Pendidikan Informal adalah pendidikan yang dipdroldari
pengalaman sehari-hari dengan cara sadar danstadkzk.

c. Pendidikan Nonformal adalah bentuk pendidikan yang
diselenggarakan dengan tertib, terarah dan teranddémar bagian

sekolah.

2.2.2.2 Pekerjaan
Yudo dan Ending (1983 : 22) pekerjaan adalah sekianp

kedudukan yang memiliki persamaan kewajiban atagasupokok,
namun sebenarnya proses kerja meliputi kemampukakymga baik
dari segi fisik maupun non fisik, tetapi juga adages kerja yang tidak
terlalu memerlukan kemampuan berpikir dengan keoasnyang tinggi
seperti proses kerja pada sektor informal yang damgmerlukan fosok

belaka.



Konsep diatas, dapat diartikan bahwa pelaku akdifikerja
memiliki status sosial ekonomi dengan pekerjaangydigelutinya

sehari-hari untuk memenuhi kebutuhan hidupnya.

2.2.2.3Pendapatan

Umumnya tingkat pendapatan masyarakat merupakah satu
faktor yang penting dalam menentukan tingkat kégejaan mereka
walaupun hal ini ditentukan juga oleh faktor yamgdifat non ekonomi,
akan tetapi ada kalanya orang menekankan pada ip@uadan kekayaan
dan memperoleh pendapatan yang tinggi sebagai was\g penting
dalam mencapai tingkat stratifikasi sosial yangiHelbaik untuk
kesejahteraan dalam kehidupan mereka. Sukirno digwar#v (1985 :

52-53)

Sumardi ¢alam Beny Junaidi 2007 : 16) menyatakan bahwa
pendapatan rumah tangga adalah jumlah penghadilatan seluruh
anggota rumah tangga yang disumbangkan untuk mérkebutuhan

bersama maupun perorangan dalam rumah tangga.

2.2.2.4Kesehatan

Kesehatan merupakan salah satu kebutuhan pentimgsraa
karena kesehatan seseorang, keluarga dan masyarsapunyai

pengaruh terhadap aktivitas yang dilakukan dalandkgan.



Sehat menurut WHO (dalam Roy Tjong 1981 : 181)adaliatu
keadaan fisik jaringan mental rohani dan sosialgyaehat sejahtera
bukan hanya terbebas dari penyakit dan cacat deztemahan.
Sedangkan Entjang (1985 : 14-15) berpendapat kioyalig) bebas dari
penyakit dan cacat serta kelemahan bebas dari kieagalah keadaan
tubuh yang normal, sedangkan bebas dari kelematialahajasmani

yang cukup kuat untuk melakukan kegiatan sehari-har

Dari uraian diatas, maka dapat di tarik kesimpubtahwa
kondisi sosial ekonomi adalah posisi individu ateelompok yang
berkenaan dengan ukuran rata-rata yang berlaku udammeliputi
aspek tentang pendidikan, pekerjaan, pendapatéaiiifefeesehatan,
pemilihan barang-barang, dan partisipasi dalamvigdsi kelompok

dalam komunitasnya.

2.4 Relevansi Penelitian Terhadap limu KesejahteraaSosial

Pekerja sosial menurut Goldstein (1973:4) merupaketu bentuk intervensi
sosial yang diarahkan untuk meningkatkan, memplarbdan memperkuat sarana,
agar setiap orang baik secara individu maupun adadompok, masyarakat mampu
memecahkan berbagai gangguan dalam mewujudkan akkdzer dirinya sebagai
makhluk sosial.

Pembangunan kesejahteraan sosial dilakukan dengamfokuskan

kegiatannya pada pelayanan sosial, perlindunganalsatan pemberdayaan



masyarakat. Dalam cakupan yang lebih luas, pempaagamasyarakat didasarkan
pada pengembangan masyarakat. Pengembangan masy&dli adalah salah satu
metode pekerjaan sosial yang tujuan utamanya umemperbaiki kualitas hidup
masyarakat melalui pendayagunaan sumber-sumber gdagpada mereka serta
menekankan pada prinsip partisipasi sosial.

Kaitan ilmu kesejahteraan sosial dengan penelittaengenai dampak
prostitusi terhadap sosial ekonomi masyarakat dmireal Betungan terdapat pada
dampak sosial ekonomi yang ditimbulkan beserta paslstuk-bentuk solusi dan
pemecahan yang bisa dilakukan, salah satunya adsdkukan sosialisasi kepada
masyarakat di Terminal Betungan.

Soetarso (1992 : 5) mengemukakan tujuan pekesjasial yaitu :

a. Meningkatkan kemampuan orang untuk menghadapi fugmEs
kehidupan dan kemampuan memecahkan masalah-magalady di
hadapi.

b. Memberikan sumbangan bagi perubahan, perbaikanpddtembangan
kebijakan serta perundang-undangan sosial.

c. Meningkatkan kemampuan pelaksanaan sistem tersebata efektif dan
berperikemanusiaan,

Rencana-rencana referensi disesuaikan dengasifsegrang pekerja sosial,

hal ini diungkapkan oleh Karen/Ashman (dalam Supar,2001,p. 10-11).
1. Seseorang pekerja sosial memusatkan perhatianrda rbagai masalah,
bahkan ciri-ciri masalah yang dianggap demikian jleks dan rumit.
2. Pekerja sosial memfokuskan pada perubahan sasmgkurigan. Target
perubahan tidak hanya pada individu/keluarga napaaa lingkup yang luas,
yaitu masyarakat.

3. Pekerja sosial bekerja bersama dengan masyarakan bioekerja untuk
masyarakat dan bukan juga bekerja pada masyarakat.



4. Pekerja sosial selalu tidak terlepas dari nilaginilprofesional yang

memuaskan perhatiannya pada hak dan kewajiban jpekesial untuk
memberi pilihan.

Dilandasi oleh tujuan pekerja sosial dalam mermbarenyelesaikan masalah

dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat makasifyneterja sosial menurut

Pincus dan Manahan (1973) adalah :

1.

w N

Membantu orang/masyarakat untuk meningkatkan danngguakan

kemampuannya secara lebih efektif dalam rangka ksatakan tugas
kehidupan serta memecahkan masalah yang mereka alam

Mengkaitkan orang dengan sistem sumber.

Mempermudah interaksi dan mengubah serta mencipta#asi antara orang
dengan sistem sumber.

Memberikan sumbangan terhadap pengembangan dabaparu kebijakan

sosial.

Sementara itu tujuan kesejahteraan sosial adaiatk memenuhi kebutuhan

sosial, keuangan, kesehatan dan rekreasi yangutikan oleh seluruh individu dan

masyarakat. Kesejahteraan sosial berupaya untukngi@tkan keberfungsian sosial

seluruh kelompok masyarakat.



BAB Il

METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitianadalah penelitian
deskriptif dengan metode kualitatif, karena penatigin menjelaskan kondisi
dan fakta yang ditemukan dilapangan secara alanNalwawi (1994 : 176)
menyatakan bahwa penelitian deskriptif merupakamgkaian kegiatan atau
proses menyaring data atau informasi yang berséa@jarnya, mengenai suatu
masalah dalam kondisi/bidang kehidupan tertentuapatjeknya. Dalam
menganalisis lebih jauh terkait Dampak Prostitusrhfidap Sosial Ekonomi
Masyarakat Di Terminal Betungan Kota Bengkulu.

3.2 Definisi Konseptual
a. Dampak Prostitusi
Menurut Reno Bachtiar dan Edy Purnomo (2007 : l&nhphk prostitusi
mempunyai peran yang besar bagi perekonomian nastayang berada
disekitar lokasi, karena dengan keberadaannya tdagmanjadi sumber
penghasil tambahan bagi masyarakat. Maka dengaryadempat pelacuran
itu akan mengurangi pengangguran dan pemerkosadab smereka bisa
melampiaskan nafsu seksualitas mereka di tempasigkostitusi tersebut,

disamping itu terdapat banyak warga yang membukhauslisekitar tempat



pelacuran seperti warung makan, restoran, tukamkjrps®ar, tukang jahit,
asongan makanan, dan lain sebagainya.

b. Sosial ekonomi masyarakat
Menurut Setiawati dan Nasikumdglam Dodi Elansa 2006 : 14) menyatakan
bahwa sosial ekonomi merupakan gambaran keadaam dalasyarakat,
keadaan tersebut meliputi aspek yang sangat ludgputieantara lain
menyangkut bidang pekerjaan, pendidikan, kebiagasasyarakat, kesehatan,
perumahan atau lingkungan hidup serta pendapatayansékat.

c. Prostitusi adalah penyerahan diri dari wanjpada banyak laki-laki
dengan pembayaran. Definisi ini mengemukakan adaoysur-unsur
ekonomis, dan penyerahan diri wanita yang dilakulsgcara berulang-
ulang atau terus-menerus dengan banyak laki-iB&rjana P.J de Bruine
Van Amstel alamKartini Kartono. 1992 : 205)

d. Terminal Betungan adalah salah satu tempat ilgkastitusi di Bengkulu.
Kegiatan prostitusi di Terminal Betungan ini sudada sejak tahun 2003.
Jumlah WTS di Terminal Betungan lebih kurang 3thgrdan jumlah WTS
terus bertambah. Dan di sekitar Terminal Betunganuga terdapat cafe,
hotel penginapan, serta warung makan yang mendukeamgat prostitusi ini.

3.3 Definisi Operasional

Dampak prostitusi terhadap sosial ekonomi maswaraklalah segala sesuatu

yang ditimbulkan akibat adanya kegiatan prostitlisterminal Betungan yang

meliputi aspek-aspek seperti :



1. Pendidikan.

a. Tingkat pendidikan masyarakat di Terminal Betungan

b. Pandangan masyarakat terhadap pendidikan

c. Pendidikan moral agama masyarakat di Terminal Bgtan
2. Pekerjaan.

a. Jenis pekerjaan masyarakat di Terminal Betungan

b. Peluang pekerjaan masyarakat di Terminal Betungan
3. Pendapatan.

a. Jumlah pendapatan masyarakat di Terminal Betungan
4. Kesehatan.

a. kesehatan psikis masyarakat di Terminal Betungan

b. kesehatan fisik masyarakat di Terminal Betungan

3.4. Teknik Penentuan Informan / Sasaran Penelitian

Sesuai dengan jenis penelitian kualitatif, makébrman ditentukan
secara Snowball Sampling. Teknik Snowball Sampdidglah sampai pada tahap
kejenuhan data. Sampel dipilih berdasarkan rekoasratang ke orang sesuai
dengan penelitian. Apabila data hasil wawancaragaeninforman sudah
dianggap jenuh, maka wawancarapun akan berhentigdde kata lain tidak
ditemukannya kembali informasi-informasi baru daforman penelitian.

Untuk memberikan informasi yang jelas dan lengkapuai dengan

kebutuhan penelitian, seorang informan harus mkimgersyaratan tertentu.



Menurut pendapat Spradlegialam Sugiyono. 2006 : 328) informan sebaiknya

yang memenuhi kriteria sebagai berikut :

1.

Mereka yang menguasai atau memahami sesuatu mejalhses
enkulturasi, sehingga sesuatu itu bukan sekedastatiki, tetapi juga
dihayatinya.

Mereka yang tergolong masih sedang berkecimpung egdibat pada

kegiatan yang tengah diteliti.

. Mereka yang mempunyai waktu yang memadai untukrdaninformasi.

. Mereka yang tidak cenderung menyampaikan informdsasil

“kemasannya” sendiri.

. Mereka yang pada mulanya tergolong “cukup asinghgde peneliti

sehingga lebih menggairahkan untuk dijadikan semaaquru atau
narasumber.

Sasaran penelitian yang hendak dicapai dalam igemeini adalah

masyarakat di sekitar tempat prostitusi di Termim@tungan. Penentuan

informan pada penelitian ini ditentukan berdasarkan

a.

Informan Pangkal

Informan pangkal adalah orang yang memahami petatesadan dapat
memberikan informasi yang diperlukan dalam perlitini. Adapun

informan dalam penelitian ini adalah Bapak Rt 1#c#&matan Selebar
Kelurahan Betungan Kota Bengkulu. Alasan penelémiiih Bapak Rt

sebagai informan pangkal karena Bapak tersebutaiamgngetahui hal-



hal mengenai pekerjaan masyarakat di Terminal Bgtunseperti
pedagang, tukang/ buruh bangunan, wiraswasta, d&mipyang secara
tidak langsung terlibat dengan kegiatan prostuSierminal Betungan.

b. Informan Pokok
Informan pokok adalah orang yang secara langsumigoaie dalam
kegiatan yang sedang di teliti. Adapun informangloklalam penelitian
ini yaitu sebanyak 15 orang atau kepala keluargg wadah lama tinggal
di Terminal Betungan, serta bersedia untuk membaeriketerangan atau
diwawancarai oleh peneliti.
Adapun untuk menentukan informan peneliti ditentullangan beberapa

kriteria sebagai berikut :

1. Masyarakat yang tinggal di Terminal Betungan d&itaeya.

2. Masyarakat yang memiliki usaha di Terminal Betundan sekitarnya

3. Masyarakat yang berkecimpung atau terlibat dengagmakan prostitusi di
Terminal Betungan.

4. Masyarakat yang punya waktu dan bersedia untuk regnkleterangan
mengenai dampak prostitusi di Terminal Betungan.

3.5. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data dilekudengan studi

lapangan yaitu mengumpulkan data- data melalui :



1. Observasi

Menurut Sutrisno Hadid@lam Sugiono, 2007:145) mengemukakan
bahwa, observasi merupakan suatu proses yang kkengleatu proses yang
tersusun dari berbagai proses biologis dan psikglogua diantara yang
terpenting adalah proses-proses pengamatan dantamngaObservasi
merupakan suatu metode penelitian non survai. Demgetode peneliti ini
peneliti mengamati secara langsung perilaku sulgekelitinya sehingga
peneliti memperoleh banyak kesempatan untuk menglkap data yang
bersifat mendalam dan rinci yang mungkin kurang pem bila ia
menggunakan metode survai. (Koentjaraningrat 198®)

Dalam penelitian ini observasi terfokus ke masalampak prostitusi
terhadap sosial ekonomi masyarakat di Terminal idgin Kota Bengkulu,
sehingga peneliti mendapatkan data-data yang &irat dalam penelitian.

2. Wawancara

Menurut Nawawi (dalam D.Haryani,2009:46) Wawancarendalam
(deep intervieywsecara sederhana dapat diartikan sebagai pentammgata
berupa tanya jawab antara pihak pencari informasi (nforman) yang
berlangsung secara lisan, wawancara yang dilaktgtaabut bertujuan untuk
mendapatkan informasi yang berupa tanggapan, pahdgperasaan,
keyakinan, hasil pemikiran dan pengetahuan sesgaemtang segala sesuatu

yang berhubungan dengan permasalahan yang diteliti.



Dalam pelaksanaan wawancara ini peneliti mengunakeatode
wawancara mendalam. Untuk wawancara awal, sebafaiman pangkal
peneliti melakukan wawancara kepada Bapak Rt, Karmapak tersebut
adalah orang yang tahu tentang keadaan masyarakgtnyemiliki pekerjaan
di Terminal Betungan, serta bisa memberikan data idbormasi yang di
butuhkan oleh peneliti sebagai bahan acuan analéamn penelitian yakni
tentang siapa saja masyarakat yang akan menjamtimiah pokok yang akan
di wawancarai berdasarkan dampak prostitusi yangjade peluang usaha
dan pekerjaan tambahan oleh masyarakat di Terndealngan. Sehingga
melalui informan pangkal ini yakni Bapak Ketua Rtdi Terminal Betungan
akan mempermudah peneliti dalam proses wawancarmtda kepada
informan pokok yaitu warga dari Rt 14 mengenai daknprostitusi yang
secara langsung berdampak pada sosial ekonomi rakayadi Terminal
Betungan. Wawancara ini dilaksanakan sesuai dekgadaan kondisi di
lapangan yaitu mulai tanggal 05 September sampajaie05 Oktober 2013,
hal ini dikarenakan tidak semua informan dapatesiudi pada siang hari,
disamping itu peneliti juga mengunakan alat bamtwki merekam pada saat
wawancara berlangsung. Wawancara ini bertujuankuntenggali semua
data-data yang berhubungan dengan sosial ekonomsyanakat di sekitar
prostitusi di Terminal Betungan.

3. Dokumentasi



Dokumentasi sumber data non manusia yang dapap® dokumen-
dokumen, foto-foto yang berhubungan dengan pemelitData dokumentasi
yang ingin dicari yakni foto-foto wawancara tentadgmpak prostitusi
terhadap sosial ekonomi masyarakat di Terminal igto Kota Bengkulu.

3.6 Teknik Analisis Data

Analisis dalam penelitian ini adalah metode kutfit®engan terknik ini
setelah terkumpul, proses selanjutnya adalah menyadakan data yang
diperoleh dalam bentuk yang mudah dibaca, dipahdami diinterprestasikan
dimana hal itu dilakukan dalam upaya mencari jawmaatas permasalah yang
ada. Menggunakan metode deskriptif yaitu untuk feénkeadaan yang
menggambarkan peristiwa yang sedang berlangsung yatag sedang terjadi
sekarang dengan cara mengumpulkan, menyusun datadken mengolah data.
Analisis deskriptif adalah teknik analisis yang niemkan informasi hanya
mengenai data yang diamati dan tidak bertujuan ojehgotesis serta menarik
kesimpulan yang digeneralisasikan terhadap populagiian analisis deskriptif
hanya menyajikan dan menganalisis data agar bearddm komunikatif.

Analisa data menurut Moleong (2001:103) adalah gwos
pengorganisasian dan mengurutkan data ke dalam katagori dan satuan
uraian dasar sehingga dapat ditemukan hipotesia. kedlapun langkah-langkah
yang diambil yaitu:

1. Reduksi data ata Reductioh yaitu: data yang diperoleh di lapangan

dituangkan dalam uraian atau laporan yang lengkap tdrinci. Laporan



lapangan dituangkan dalam uraian atau laporan gmgh hal-hal yang
pokok, difokuskan pada hal-hal yang penting kemudigari tema atau
polanya.

2. Penyajian dataData Display dimaksud agar memudahkan bagi peneliti
untuk melihat gambaran secara keseluruhan ataarbagigian tertentu dari

penelitian. Data dapat disajikan dalam bentuk tdbaaluraian naratif.

3. Pengambilan keputusan VerifikasiCdnclusion Drawing/Verification
selama proses pengumpulan data peneliti berusaiié orenganalisa dan
mencari makna dari data yang dikumpulkan dan dgkanm dalam
kesimpulan yang masih bersitaintative akan tetapi dengan bertambahnya

data yang melalui verifikasi secara terus menengka akan diperoleh

kesimpulan yang mendasar.



